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ABSTRACT
Cempedak Rahuk is one of the sub-districts located in Tanah Putih District,

Rokan Hilir Regency, Riau Province, which runs a government system and
mobilizes the community in every activity, namely by involving the
community in participating in development progress. This study looks at
community participation in development and determines the supporting and
inhibiting factors for low community participation in development. This
study uses a quantitative approach using the Yadav theory to see
participation in development which includes community participation in
decision-making, implementation of activities, monitoring, and evaluation of
development, and participation in the utilization of development results.
Respondents included the village government, village institutions, and the
community, with 104 respondents. The data needed, namely primary data
and secondary data. Data collection techniques used questionnaires and
interviews; descriptive statistical analysis carried out data analysis. The
research findings related to community participation in development in
Cempedak Rahuk Village, Tanah Putih District, are Fairly Good, with a
total score of 2,224 (59.40%). Besides that, the supporting factors, namely
the high participation in the implementation of activities and monitoring
and evaluation of development, and the inhibiting factors, namely the low
participation in decision-making and utilization of development results.

PENDAHULUAN

Pembangunan merupakan wupaya  negara secara teratur dan terkonsep.

untuk mewujudkan pertumbuhan suatu =~ Dengan tujuan utama, yaitu
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mensejahteraakan ~ masyarakat  dan
tentunya pembangunan dilakukan dari
susunan pemerintahan yang terendah
(Afrizal et al, 2019). Di Indonesia,
pembangunan di daerah menjadi hal
yang upaya
mensejahterakan masyarakat.

utama dalam

Dilakukannya  pembangunan  dari

susunan pemerintahan terendah
tentunya diharapkan akan memperkuat
pembangunan nasional. Implementasi
akan pembangunan itu sendiri ternyata
efektif dalam memperbaiki kondisi
kehidupan masyarakat (Murdani et al.,
2019).
Kelurahan

merupakan  variabel

penting dalam sebuah perencanaan
daerah.

Sebagai satuan pemerintahan dalam

pembangunan  pemerintah
lingkup terkecil, tentunya kelurahan
menjadi wilayah yang penting dalam
memulai aktifitas perencanaan yang
memerlukan partisipasi dari
masyarakatnya (Hadini et al., 2023).
Pembangunan kelurahan merupakan

pembangunan yang memiliki tujuan

untuk  meningkatkan kesejahteraan
masyarakat kelurahan dan
meningkatkan taraf hidupnya.

Pembangunan yang efektif tentunya

menjalankan  prinsip ~ perencanaan
partisipatif di mana diperlukan peran
dari masyarakat untuk turut serta secara
langsung dalam berbagai proses yang

berkaitan dengan kepentingan publik.

Masyarakat dalam proses perencanaan,
implementasi hingga evaluasinya harus
dilibatkan. Hal ini
ungkapan Rahmat et al. (2021) yang

senada dengan

mengatakan bahwa pemerintah

tentunya wajib memberikan bimbingan

kepada masyarakat, di mana
masyarakat merupakan pelaku
pembangunan (dalam Setiawan &
Agustina, 2018).

Partisipasi masyarakat menjadi hal
yang penting dalam pembangunan di
suatu wilayah (Ningsih & Ma'ruf, 2023).
Partisipasi Bordy (1974)
(dalam Mardikanto dan Soebiato, 2013)

mengatakan bahwa partisipasi adalah

menurut

sebuah aksi untuk turut serta dan

mengambil bagian dalam sebuah
kegiatan yang dilakukan. Partisipasi
masyarakat dalam proses pembangunan
adalah dilibatkannya masyarakat dalam
proses pembangunan serta
memanfaatkan hasil pembangunan itu
sehingga memperoleh nilai gunanya.
Partisipasi masyarakat merupakan hal
yang penting dalam pembangunan
(Fadil, 2013). Partisipasi

sendiri sangat perlu diaplikasikan dan

masyarakat

dijalankan agar nantinya sebuah

kebijakan publik yang dibuat akan tepat
yang
dikehendaki (Nawangsari et al., 2021).

Dalam pembangunan di kelurahan,

sasaran sesuai dengan

partisipasi masyarakat adalah salah satu

elemen yang penting. Partisipasi
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masyarakat dalam tahapan pembuatan
sebuah  kebijakan publik menjadi
cerminan dilaksanakannya demokrasi.
Ungkapan  tersebut  sesuai  jika
partisipasi masyarakat menjadi salah
satu prinsip dalam mewujudkan good
governance (Hildawati & Afrizal, 2021;
Mustanir et al., 2019). Partisipasi dari
masyarakat dalam pembangunan juga
diperlukan  dimulai  dari  tahap
perencanaan hingga ke tahapan evaluasi
pembangunan itu sendiri (Darin et al.,
2022). Yadav (dalam Mardikanto dan
Soebiato, 2013) memaparkan bahwa
partisipasi pembangunan dapat dilihat
dalam 4 tahapan kegiatan, yaitu 1).
dalam

Partisipasi pengambilan

keputusan, 2) Partisipasi dalam
pelaksanaan kegiatan, 3). Partisipasi
evaluasi

dalam pemantauan dan

pembangunan, 4). Partisipasi dalam
pemanfaatan hasil pembangunan.
Rahuk

Kecamatan Tanah Putih merupakan

Kelurahan Cempedak
salah satu organisasi pemerintah yang
dalam usaha mencapai tujuannya harus
mampu melibatkan dan mengajak serta
membawa masyarakat untuk ikut serta
dan membantu dalam  berbagai
kegiatan, baik bantuan moril maupun
materil sehingga hasil pembangunan
dapat dirasakan oleh segenap lapisan
Suatu
yang
masyarakat tentunya diharapkan akan

masyarakat. kegiatan

pembangunan melibatkan

membawa sebuah perubahan
kesejahteraan untuk masyarakatnya.
Salah

masyarakat di dalam pembangunan

satu  wujud  keterlibatan
dapat dilihat dari peran sertanya di

dalam Lembaga Permusyawaratan

(LPMK) di
Cempedak Rahuk Kecamatan Tanah
Putih.

LPMK merupakan sebuah wadah
penggerak kegiatan yang di dalamnya

Kelurahan kelurahan

mengikutsertakan masyarakat dalam
menjalankan program pembangunan
yang telah direncanakan (Damaiwana &
Saleh, 2021). LPMK juga memiliki peran

penting dalam  mewakilkan dan
menyampaikan aspirasi dari
masyarakat berkaitan dengan

pembangunan maupun pemberdayaan
masyarakat (Ranjamandu, 2019). Dalam
praktiknya, LPMK juga sebagai wadah
aspirasi bagi masyarakat di mana secara
fungsinya = membantu  pemerintah
kelurahan dalam kegiatan perencanaan

dan menjadi penghubung penyampaian

aspirasi masyarakat. = Penyampaian
aspirasi masyarakat oleh LPMK
disampaikan  melalui Musyawarah
Perencanaan Pembangunan

(Musrembang) kelurahan. Musrenbang

merupakan forum bersama yang
dilaksanakan ~ untuk  menentukan
sebuah kegiatan pembangunan

masyarakat. Musrembang dilaksanakan

di tingkat kelurahan setiap tahun yang
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dihadiri

kepentingan

oleh  para
(stakeholders)

yang tujuannya akan menghasilkan

pemangku

kelurahan

sebuah kesepakatan berkaitan dengan
rencana kerja kelurahan (Mustanir &
Abadi, 2017).

Berdasarkan hasil observasi penulis,
partisipasi masyarakat dalam
pembangunan yang dilaksanakan di
kelurahan Cempedak Rahuk Kecamatan
Tanah Putih masih belum optimal. Hal
itu tampak dari

kurang aktifnya

keterlibatan masyarakat dalam
mengikuti rapat dan musyawarah yang
ada.  Permasalahan klasik tersebut
tentunya banyak dialami di kelurahan-
kelurahan

lainnya. Kurang

partisipatifnya masyarakat menjadi
alasan yang paling banyak disuarakan
(Mustanir & Abadi, 2017). Hal ini
tentunya memerlukan peran dari pihak
kelurahan dan lembaga-lembaga yang
ada di kelurahan Cempedak Rahuk
Tanah  Putih

memberikan informasi yang berkaitan

Kecamatan untuk
dengan pentingnya keterlibatan dari
masyarakat sehingga tidak terjadi lagi
ketidakhadiran dalam kegiatan rapat
Padahal,
sudah

diharapkan munculnya kesadaran dari

yang diagendakan. dalam

kegiatan musyawarah, tentu
masyarakat, solidaritas, dan partisipasi
yang tinggi (Harfis et al., 2019; Kasenda
et al., 2021).

Hal ini penting dilakukan karena jika
tokoh

masyarakat yang hadir maka terkesan

kurangnya masyarakat dan
minimnya proses pembelajaran dan
berbagi pengalaman di dalam program-
program yang diajukan sehingga
mengakibatkan usulan program tidak
dilakukan
mendalam. Hal tersebut sesuai dengan
(2022)  yang

perencanaan

musyawarah secara

Sinamo
bahwa

pembangunan haruslah dilaksanakan

pendapat

mengatakan

oleh unsur penyelenggara negara dan
unsur-unsur masyarakat dengan tujuan

yang
dihasilkan pemerintah menjadi selaras.

agar rencana pembangunan
Di samping itu, untuk mencapai hasil
yang maksimal, diperlukan dukungan
dari

pemerintah dan masyarakat

kelurahan. Peran kepala kelurahan
mewakili pemerintah sebagai fasilitator
dan bertindak sebagai kordinator dalam
merumuskan perencanaan
pembangunan, baik fisik maupun non-
hasil yang
diinginan (Karundeng et al., 2022). Oleh

karena itu, berdasarkan hal tersebut,

fisik guna mencapai

artikel ini akan melihat bagaimana
partisipasi masyarakat di Kelurahan
Cempedak Rahuk Kecamatan Tanah
Putih.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif di mana
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hipotesis penelitiannya adalah
partisipasi masyarakat dapat
meningkatkan pembangunan

infrastruktur di Kelurahan Cempedak
Rahuk Kecamatan Tanah Putih. Sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh
aparat pemerintah kelurahan, lembaga
kelurahan dan masyarakat kelurahan.
Teknik pengambilan sampel untuk
pemerintah dan lembaga kelurahan

adalah teknik Sensus Sampling. Sensus

sebuah teknik

sampel di

Sampling merupakan
dalam penentuan mana
semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel penelitian (Sugiyono,
2013). Jumlah sampel untuk pemerintah
dan lembaga masyarakat kelurahan
seperti RT, RW, Tim PKK, Karang
Taruna, LPMK, Lembaga Adat dan
kemasyarakatan

lembaga lainnya

totalnya sebanyak 60 responden.

1. Partisipasi Dalam Pengambilan Keputusan

1. (Amirin, 2005)

a) Keterlibatan = masyarakat dalam  mengikuti  rapat (Mardikanto dan
musrenbang. Soebiato, 2013)

b) Kemampuan masyarakat memutuskan hasil perencanaan 3. (Welasari &
pembangunan. Ardieansyah, 2015)

c) Keterlibatan masyarakat mengikuti rapat usulan prioritas 4. (Zakiyya &
pembangunan Dwimawanti, 2017)

2. Partisipasi dalam Pelaksanaan Kegiatan

5. (Sondakh et al., 2018)

royong

a) Kesediaan masyarakat mengikuti rutinitas secara bergotong-

b) Partisipasi harta benda dalam pelaksanaan kegiatan
c) Partisipasi dalam sumbang dan saran pemikiran

*

(Kaehe et al., 2019)
7. (Sante et al., 2023)

3. Partisipasi dalam Pemantauan dan Evaluasi Pembangunan

a) Keterlibatan masyarakat
pembangunan

pembangunan
c) Peran serta pemimpin mengawasi
pembangunan

mengawasi proses
b) Saran dan masukan serta evaluasi dari masyarakat terhadap

langsung terhadap

pelaksana

4. Partisipasi dalam Pemanfaatan Hasil Pembangunan

pembangunan

a) Keterlibatan bersama menjaga dan memelihara hasil

b) Kesadaran masyarakat memanfaatkan pembangunan

¢) Kemampuan masyarakat merealisasikan hasil pembangunan

Sementara untuk masyarakat

digunakan teknik Purposive Sampling,

yakni penentuan jumlah sampel
penelitian  yang  terlebih  dahulu
memperhitungkan dan

mempertimbangkan beberapa hal guna
menyesuaikan dengan kriteria yang
diperlukan penelitian (Afrizal et al,
2023; Hildawati et al., 2022). Masyarakat
yang dilibatkan adalah kepala keluarga
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yang tersebar di beberapa RT yang

ditetapkan sebanyak 44 responden
sehingga total keseluruhan responden
adalah 104 responden. Jenis data yang
digunakan adalah data primer, yaitu
data utama yang digunakan dalam
menjawab tujuan penelitian (Yusuf et
al., 2021). Data primer meliputi jawaban
responden tentang indikator dari
penelitian. Data sekunder meliputi data
yang digunakan sebagai tambahan yang
diperoleh dari lokasi penelitian (Usman
& Akbar, 2017). Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan kuesioner yang
disebarkan ke responden. Analisa data
statistik

deskriptif dengan skala pengukuran

dilakukan dengan analisis

menggunakan Rating Scale (Erlianti et
al., 2022).

Pertanyaan  kuesioner penelitian
diadopsi dari beberapa teori yang
mejelaskan dan mengukur
pemberdayaan  masyarakat.  Untuk
pertanyaan kuesioner dilakukan

modifikasi dan penyesuaian dengan

konteks pemberdayaan yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden
Karakteristik responden menjadi hal
yang penting dalam penelitian. Data
uraian dari Kkarakteristik responden
diperoleh dari kuesioner yang telah
disebarkan di Kelurahan Cempedak
Rahuk Kecamatan Tanah Putih. Uraian
tersebut  berisikan  kondisi  data
responden yang ditinjau dari jenis
kelamin, kondisi umur responden dan
tingkat

pendidikan masyarakat

Kelurahan Cempedak Rahuk
Kecamatan Tanah Putih.

Jenis kelamin yang berbeda menjadi
hal

masyarakat. Jenis kelamin saat ini tidak

normal  dalam  lingkungan
lagi menjadi permasalahan dalam segala
kegiatan yang dilakukan khususnya
kegiatan-kegiatan yang dilakukan di
lingkungan  masyarakat Kelurahan
Cempedak Rahuk Kecamatan Tanah
Putih. Untuk melihat Kkarakteristik
yang terlibat

penelitian ini berdasarkan jenis kelamin

responden dalam

akan disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase
1 | Laki-Laki 70 67,31 %
Perempuan 34 32,69 %
Jumlah 104 100

Sumber data: Olahan penelitian tahun 2022
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Tabel 1 di atas menjelaskan di mana  Dalam penelitian ini umur menjadi hal

sebagian besar responden Dberjenis

Hal ini dibuktikan

yang sangat penting di mana umur

kelamin laki-laki. yang produktif menjadikan individu

dengan total reponden laki-laki dalam masyarakat memberikan
sebanyak 70 orang (67, 31 %), kontribusi yang baik dan begitu
sedangkan perempuan berjumlah 34  sebaliknya. Oleh karena itu, umur
orang (32,69 %). responden  masyarakat  Kelurahan

Umur merupakan salah satu faktor = Cempedak Rahuk Kecamatan Tanah

penentu dalam melihat performa dari  Putih menjadi pertimbangan dalam

seseorang. Keterampilan dan
kemampuan seseorang tentunya dapat
meningkat dan menurun kinerja yang

penyebabnya karena tingkat umur.

ini. Untuk  melihat

karakteristik responden dari tingkatan

penelitian

umur disajikan pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Responden Berdasarkan Tingkat Umur

No Umur Jumlah Responden Persentase

1 18 -25 7 6,73 %

2 26 -35 28 26,92 %

3 36 —45 38 36,54 %

4 46 —55 25 24,04 %

5 >56 6 5,77 %

Jumlah 104 100 %
Sumber data: Olahan penelitian tahun 2022

Dari tabel 2 di atas menjelaskan Pendidikan mampu menentukan

tingkatan umur yang paling dominan
adalah berusia antara 36 hingga 45
tahun berjumlah 38 orang (36,54 %), dan
diikuti oleh responden yang berumur 26
hingga 35 tahun, berjumlah 28 orang
(26.92%), sedangkan tingkatan umur 46
hingga 55 tahun berjumlah 25 orang
(24,04 %) dan umur 18 hingga 25 tahun
sebanyak 7 orang (6,73 %) serta yang
terkecil adalah tingkatan umur >56

,yaitu 6 orang (5.77%).

keterampilan dan kemampuan dari
seorang dalam menjalankan sebuah
kegiatan. Oleh karena itu, pendidikan
masyarakat juga menjadi hal yang
dalam

penting untuk diskusikan

penelitian ini. Pendidikan menjadi salah

satu indikator penting keberhasilan
pelaksanaan pembangunan di
Kelurahan Cempedak Rahuk

Kecamatan Tanah Putih.
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Semakin tinggi tingkat pendidikan

tentunya semakin besar

kemampuannya untuk memahami
segala tugas dan tanggungjawabnya

dalam menjalankan sebuah kegiatan

terutama berkaitan dengan
pembangunan di Kelurahan Cempedak
Rahuk Kecamatan Tanah Putih. Untuk
melihat tingkat Pendidikan responden

disajikan pada tabel 3 berikut:

Tabel 3. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No Umur Jumlah Responden Persentase
1 S1 22 21,15 %
2 D3 4 3,85 %
3 SMA 54 51,92 %
4 SMP 13 12,5 %
5 SD 11 10,58 %
Jumlah 104 100 %
Sumber data: Olahan penelitian tahun 2022
Tabel 3 di atas menjelaskan bahwa  diperlukan sejak dari perencanaan,

responden yang berpendidikan SMA
mendominasi dengan jumlah 54 orang
(61,92 %). Selanjutnya untuk tingkat
pendidikan S1 sebanyak 22 orang (21,15
%). Sementara tingkat pendidikan SMP,
yaitu 13 orang (12,5 %). Selain itu,
tingkat pendidikan SD sebanyak 11
orang (10,58 %) dan terakhir di tingkat
pendidikan D3 sebanyak 4 orang (3,85
%).
2. Partisipasi Masyarakat Dalam
Pembangunan Infra Struktur
Partisipasi ~ masyarakat  dalam
pembangunan adalah wujud dari ikut
sertanya masyarakat kelurahan
Cempedak Rahuk Kecamatan Tanah
Putih sehingga peran masyarakat di sini
tidaklah menjadi pelengkap semata.
Peran  aktif

masyarakat tentunya

pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi
pembangunan serta pemanfaatan hasil
pembangunan.

Dalam perencanaan pembangunan di
Rahuk

Kecamatan Tanah Putih partisipasi

Kelurahan Cempedak

dalam pengambilan keputusan sangat
Kehadiran

untuk

diperlukan. masyarakat

diperlukan turut serta
memberikan pemikiran demi kemajuan
pembangunan Kelurahan Cempedak
Rahuk. Gagasan dari masyarakat dalam
perencanaan dan pengambilan
keputusan diharapkan terwujud dalam
sebuah

berhasilnya perencanaan

pembangunan. Partisipasi dalam
pengambilan keputusan di Kelurahan
Cempedak Rahuk Kecamatan Tanah

Putih dapat dilihat melalui keterlibatan
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masyarakat kelurahan dalam mengikuti
rapat musrenbang. Di samping itu,
kemampuan dari masyarakat dalam
hasil

pembangunan di Kelurahan Cempedak

memutuskan perencanaan

Rahuk Kecamatan Tanah Putih jelas

sangat penting di mana terlibatnya

masyarakat dalam mengikuti rapat-
rapat usulan dapat menentukan apa
yang menjadi prioritas pembangunan
kelurahan. = Tanggapan  responden
dilihat melalui kontinum pada gambar 1

di bawah ini:

Gambar 1. Kontinum Partisipasi Dalam Pengambilan Keputusan

550
| | | |
0 312 936
624
B CB B
Sumber: Hasil Penelitian, 2022
Dari gambar 1 kontinum di atas menjadi prioritas pada Kelurahan

terlihat bahwa skor yang diperoleh dari

jawaban responden sesuai dengan
angket yang disebarkan adalah 550.
Skor ini berada pada rentang 312-624
yang menunjukkan bahwa partisipasi
masyarakat dalam pembangunan pada
Cempedak Rahuk
Kecamatan Tanah Putih dilihat dari

indikator

Kelurahan
pengambilan  keputusan
dikategorikan Cukup Baik. Artinya,
masyarakat di Kelurahan Cempedak
Rahuk Kecamatan Tanah Putih hanya
sebagian yang mau ikut serta dan
terlibat dalam perumusan perencanaan
pembangunan, yaitu dalam bentuk
rapat musrenbang untuk mengambil

keputusan rencana pembangunan yang

Cempedak Rahuk Kecamatan Tanah
Putih. Hasil Cukup baik yang diperoleh
juga
aktifnya masyarakat dalam rapat-rapat

ini memperlihatkan  kurang
perencanaan pembangunan sehingga
mengakibatkan kurang terhimpunnya
kebutuhan pembangunan di Kelurahan
Cempedak Rahuk Kecamatan Tanah
Putih.

Penelitian yang sama juga pernah
diteliti oleh Welasari & Ardieansyah
(2015) di yang
dilakukan di Bengkalis, ternyata temuan

mana penelitian

dalam partisipasi pengambilan
keputusan terhadap pembangunan
ternyata baik. Temuan ini senada
dengan  Rumengan (2023) yang
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penelitiannya berkaitan dengan
partisipasi masyarakat di Desa Binalang
yang melihat peran dari anggota
lembaga masyarakat yang ada di dalam
kegiatan pembangunan masih rendah.
Selain itu Tjilen & Moento (2023) dalam
penelitiannya juga mengatakan bahwa
tingkat partisipasi masyarakatnya masih
rendah di mana dipicu dari minimnya
pengetahuan masyarakat. Oleh karena
itu, jelas bahwa sebenarnya
dibutuhkannya partisipasi masyarakat
dalam pengambilan keputusan yang
dilakukan

dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan

saat perencanaan
temuan dari Sante et al., (2023) di mana

ia  mengatakan bahwa  kegiatan
perencanaan sebenarnya berpengaruh
terhadap kegiatan pembangunan.
Keterlibatan masyarakat di dalam
setiap aktifitas kegiatan yang dilakukan
oleh pemerintah kelurahan menjadi
bukti bahwa adanya rasa peduli dan
adanya peran serta masyarakat dalam
pembangunan. Keinginan masyarakat
berpartisipasi  dalam  pelaksanaan
kegiatan tersebut tentunya berasal dari
keinginan masyarakat itu sendiri.
Terlihat jelas bahwa partisipasi dari
masyarakat memang sangat diperlukan
yang
dilakukan pemerintah. Wujud dari

di setiap kegiatan-kegiatan

partisipasi ini tidak hanya berbentuk

sumbang dan saran, melainkan

partisipasi  berupa  tenaga

yang
diperlukan. Partisipasi yang diberikan

oleh masyarakat tersebut tentunya akan

sangat membantu pemerintah
Kelurahan Cempedak Rahuk
Kecamatan = Tanah  Putih  dalam
aktifitasnya guna meningkatkan

pembangunan di kelurahan. Partisipasi

Dalam  Pelaksanaan  Kegiatan di

Rahuk
Kecamatan Tanah Putih ini dapat dilihat

Kelurahan Cempedak
dari beberapa hal seperti: kesediaan

masyarakat di  kelurahan  untuk
mengikuti secara rutin kegiatan gotong
royong dalam rangka menjaga infra
hasil
telah dilaksanakan di

kelurahan Cempedak Rahuk Kecamatan

struktur pembangunan yang

sebelumnya

Tanah Putih. Selain itu juga adanya
partisipasi berupa harta benda yang
dalam pelaksanaan kegiatan yang
tidak

masyarakat di

tentunya memberatkan
mana lebih bersifat
gotong royong secara bersama serta
partisipasi dalam menyumbangkan
saran serta pemikiran di setiap kegiatan
yang dilakukan yang

kepeningkatan pembangunan di

mengarah

kelurahan. Cara pandang ini sesuai
dengan pendapat Abidin (2023) bahwa
partisipasi dilakukan sebagai wujud
kesediaan seseorang sesuai dengan
kemampuannya untuk membantu agar

berhasilnya setiap program vyang
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diharapkan. Tanggapan responden

dapat dilihat melalui kontinum pada

gambar 2 di bawah ini:

Gambar 2. Kontinum Partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan

571

B

CcB

936

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Dari gambar 2 kontinum di atas
terlihat bahwa jumlah skor tanggapan
respondem adalah 571, di mana skor ini
berada pada rentang 312-624. Hasil skor

tersebut memperlihatkan bahwa
partisipasi masyarakat dalam
pelaksanaan =~ pembangunan  pada
Kelurahan Cempedak Rahuk

Kecamatan Tanah Putih dilihat melalui
indikator partisipasi dalam pelaksanaan
kegiatan dikategorikan Cukup Baik.
Seperti diketahui bahwa partisipasi
masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan
ini keterlibatan

dapat  berupa

masyarakat secara langsung dalam
kegiatan pembangunan baik berupa
tenaga, uang, material maupun dalam
bentuk kemanfaatan. Namun hasil
penelitian untuk indikator partisipasi
dalam pelaksanaan kegiatan adalah
Cukup Baik. Hal ini berarti, masyarakat
di Rahuk

Kecamatan Tanah Putih hanya sebagian

Kelurahan = Cempedak

saja yang mau berpartisipasi dalam hal
tersebut. Seperti saat dilaksanakannya
yang terlibat
secara langsung hanya sedikit karena

disibukkan

masing-masing,

kegiatan masyarakat
masyarakat  cenderung
dengan urusannya
dana konsumsi juga disediakan oleh
kelurahan, demikian juga perlengkapan
sudah disediakan pihak kelurahan.
Hasil yang juga
ditemukan di dalam penelitian yang
dilakukan  di

temuannya

sama pernah

Bengkalis, ternyata
dalam partisipasi
pelaksanaan pembangunan ternyata
juga baik  (Welasari &

Ardieansyah, 2015). Kondisi ini juga

cukup

dirasakan di lain tempat,
penelitian (Afrionaldy & Martini, 2023)

di Ngawi yang mengatakan bahwa

seperti

memang kesadaran masyarakat
terhadap pembangunan masih rendah
karena masyarakat belum memahami

pentingnya pembangunan dan masih
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aktifitas

Padahal sebenarnya partisipasi dalam

sibuk dengan hariannya.
segala kegiatan sangat diperlukan. Jadi
jelas bahwa sebenarnya wujud dari
partisipasi dari masyarakat sangat
diperlukan. Pendapat ini juga di setujui
oleh Sante et al. (2023) yang mengatakan
bahwa sebenarnya partisipasi
masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan
pembangunan berpengaruh terhadap
keberhasilan yang
dilakukan.

Partisipasi dalam Pemantauan dan

pembangunan

Evaluasi Pembangunan di Kelurahan
Cempedak Rahuk Kecamatan Tanah
Putih

masyarakat ini tentunya diwujudkan

sangat  diperlukan.  Peran
dalam rasa peduli akan segala kegiatan

pembangunan yang dilakukan di

juga
pemantauan terhadap jalannya kegiatan

kelurahan serta melakukan

yang  dilakukan di = pemerintah
kelurahan vyang berkaitan dengan
pembangunan. Hal ini  penting

dilakukan mengingat perlunya pihak
yang mengevaluasi segala kegiatan
yang dilakukan agar sesuai dengan
yang diharapkan.

Dengan

adanya partisipasi

dalam memantau serta
aktifitas

akan

masyarakat

mengevaluasi jalannya
pembangunan tentunya
mendapatkan koreksi dan masukan

dalam memperbaiki Langkah-langkah

untuk ke depan. Selain itu, solusi akan
yang
timbul dalam aktifitas pembangunan
juga
sehingga segala kegiatan akan tepat

permasalahan-permasalahan

diperlukan dari masyarakat

sasaran. Partisipasi dalam pemantauan

yang
Kelurahan Cempedak

dan evaluasi

dilakukan di
Rahuk Kecamatan Tanah Putih dilihat

dari beberapa hal, seperti keterlibatan

pembangunan

dari masyarakat untuk melakukan

pengawasan  dari  setiap  proses
pelaksanaan kegiatan pembangunan di
kelurahan. Selain itu, diperlukannya

saran serta masukan dan diteruskan

pada tahapan mengevaluasi yang
dilakukan oleh masyarakat terhadap
segala  aktifitas pembangunan di

kelurahan Cempedak Rahuk Kecamatan
Tanah Putih serta perlunya pengawasan
langsung dari pihak kelurahan yang
dalam hal ini di bawah pengawasan
kelurahan.

kepala Tanggapan

responden dilihat melalui gambar 3.

Dari gambar 3 kontinum di atas
terlihat bahwa tanggapan responden
terhadap partisipasi masyarakat dalam
pembangunan dilihat melalui indikator
partisipasi dalam pemantauan dan
evaluasi pembangunan dikategorikan
Cukup Baik dengan skor yang diperoleh
dari tanggapan responden tersebut
adalah 562 yang berada pada rentang

312- 624.
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Gambar 3. Partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi pembangunan

562

312
B

CB

936

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Hasil Cukup baik dari tanggapan
responden ini memperlihatkan bahwa
masyarakat di Kelurahan Cempedak

Rahuk Kecamatan Tanah Putih masih

belum secara aktif terlibat dalam
memantau dan memberikan saran
ataupun masukan terhadap

pembangunan yang telah dilaksanakan.
Mayarakat di Kelurahan Cempedak
Rahuk Tanah  Putih

cenderung kurang kepedulian dalam

Kecamatan

memantau dan evaluasi pembangunan.
Seperti dalam pelaksanaan gotong
royong, masyarakat yang terlibat hanya
orang yang sama dalam beberapa kali
kegiatan, namun masyarakat kurang
dan  kritikan

memberikan  saran

sehingga masyarakat yang belum
pernah terlibat mau ikut serta pada
pelaksanaan gotong royong berikutnya.

Hasil yang ditemukan senada dengan
temuan Welasari & Ardieansyah (2015)
di mana temuannya dalam partisipasi
pemantauan dan evaluasi
pembangunan ternyata juga cukup baik.

Temuan penelitian (Wibowo & Belia,

2023) di mana dalam penelitiannya

mengatakan partisipasi masyarakat
merupakan salah satu prinsip dari
pembangunan. Namun hendaknya
masyarakat berpartisipasi secara aktif.
Keterlibatan
dilakukan

sehingga nantinya juga akan memiliki

masyarakat harus

sejak awal perencanaan

tanggung jawab untuk mengawasi serta
Terlihat

partisipasi

mengevaluasi. jelas  bahwa

sebenarnya masyarakat
dalam mengawasi, memantau dan

mengevaluasi sebagai penentu

yang
dijalankan diperlukan. Hal ini disetujui
oleh Sante et al. (2023) di mana dalam

artikelnya mengatakan bahwa ternyata

keberhasilan =~ pembangunan

pengawasan yang dilakukan dari

masyarakat  berpengaruh  terhadap
kegiatan pembangunan.

Dalam kegiatan pembangunan yang
dilakukan di
partisipasi dalam pemanfaatan hasil
juga
kegiatan dan program

kelurahan, tentunya

pembangunan diperlukan.
Banyaknya

pembangunan yang sudah dilaksanakan
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dan  dijalankan  tentunya  akan
bermanfaat bila masyarakat juga turut
berpartisipasi dalam memanfaatkannya.
Hasil dari kegiatan yang berwujud fisik

maupun non fisik yang telah dibuat

tentunya sangat diharapkan
partisipasinya dari masyarakat.
Berhasilnya partisipasi ini tentunya
berasal dari kesadaran masyarakat

memelihara serta

hasil

pembangunan yang telah dilakukan

untuk  menjaga,

memanfaatkan  segala dari

oleh pemerintah kelurahan di mana

sebenarnya  segala  kegiatan dan

program yang telah dibuat tentunya
berkaitan dengan peningkatan
kesejahteraan masyarakat di kelurahan

Cempedak Rahuk Kecamatan Tanah

Putih. Partisipasi dalam Pemantauan

dan  Evaluasi Pembangunan  di
kelurahan Cempedak Rahuk Kecamatan
Tanah Putih tentunya dapat dilihat dari
adanya keterlibatan secara bersama-
sama dalam menjaga serta memelihara
hasil dari kegiatan pembangunan yang
telah dibuat. Selain itu, kesadaran dari
untuk

hasil

pembangunan yang telah dibuat yang

seluruh masyarakat

memanfaatkan segala

tentunya akan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di Kelurahan
Cempedak Rahuk Kecamatan Tanah
Putih. Tanggapan responden dilihat
melalui gambar 4 kontinum di bawah

ini:

Gambar 4. Partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan

541
| | | |
0 312 936
624
B B
Sumber: Hasil Penelitian, 2022
Dari gambar 4 kontinum di atas  dikategorikan cukup baik karena

terlihat bahwa tanggapan responden
tentang partisipasi masyarakat dalam
pembangunan dilihat melalui indikator
partisipasi dalam pemanfaatan hasil
pembangunan dikategorikan Cukup

Baik. Hasil jawaban responden tersebut

mendapatkan skor 541 yang berada
pada rentang 312-624.

Hasil ini berarti bahwa masyarakat di
Rahuk

Kecamatan Tanah Putih masih belum

Kelurahan Cempedak

menjaga hasil pembangunan dengan
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baik. di
Cempedak Rahuk Kecamatan Tanah
Putih

memanfaatkan hasil pembangunan saja

Masyarakat Kelurahan

cenderung hanya  sekedar
tanpa menyadari bahwa sangat penting
untuk menjaga dan merawat hasil
pembangunan yang sudah ada sehingga
hasil

digunakan setiap saat dan dalam waktu

pembangunan tersebut dapat
yang lama.

Dari keseluruhan hasil perolehan

masyarakat dalam pembangunan di
Rahuk
Kecamatan Tanah Putih di peroleh total

Kelurahan Cempedak
skor 2.386. Di mana untuk mengukur
hasil akhir ini ditetapkan untuk kategori
Tidak Baik dengan interval = 0 — 1.248,
kategori Cukup Baik dengan interval =
1.248 — 2.496 dan kategori Baik dengan
interval = 2.496 — 3.744 di mana hasil
penelitian yang diperoleh terlihat pada
gambar 5 sebagai berikut:

skor  dalam  melihat  partisipasi
Gambar 5. Rekapitulasi Partisipasi dalam Pembangunan
2.224
. | | |
. —> J —— - J
0 1.248 2.496 3.744
B cB B
| ] I ] |
[ I I |
-« > -« » -
0% 33.33% 66,67% 100%
B cB B

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Berdasarkan gambar 5 kontinum di
hasil

dengan

atas mengenai rekapitulasi

berkaitan partisipasi
masyarakat dalam pembangunan di
Rahuk
Kecamatan Tanah Putih berada pada
kategori Cukup Baik (CB), terbukti
dengan jumlah akhir total skor 2.224
atau (5940 %).

penelitian di Bengkalis juga ditemukan

Kelurahan Cempedak

Selain itu, hasil

cukup baik (Welasari & Ardieansyah,
2015).

Cukup baik ini sebenarnya dalam
hasil

pembangunan masih belum sempurna.

kegiatan pemanfaatan

Masih ada masyarakat yang hanya

menggunakan hasil pembangunan
namun enggan untuk menjaga dan
memelihara hasil pembangunan

khususnya pembangunan infrastruktur
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yang telah dibuat. Kondisi yang sama
juga terjadi di beberapa wilayah, seperti
di Manado yang diteliti oleh Tujuan et
al., (2020) berkaitan dengan partisipasi
dalam menjaga dan memanfaatkan hasil
pembangunan ternyata masih dianggap
dianggap kurang baik. Berbagai
program-program yang telah dilakukan

tidak dijaga dan dimanfaatkan secara

maksimal. Padahal sebenarnya
partisipasi masyarakat dalam
memanfaatkan hasil-hasil

pembangunan sangat penting untuk

sebagai pedoman dalam menjalankan

pembangunan  yang  berkelanjutan
(Dewi et al., 2022).

Beberapa faktor pendukung
partisipasi masyarakat dalam

pembangunan di Kelurahan Cempedak
Rahuk Kecamatan Tanah Putih. Salah
adalah  Partisipasi

satunya dalam

pelaksanaan  kegiatan, di  mana
masyarakat kelurahan bersedia untuk
mengikuti secara rutin kegiaitan-
kegiatan secara bersama dan bergotong
royong. Selain itu ditemukan tingginya
dalam

kemampuan masyarakat

hasil
yang telah dibuat untuk mendukung

merealisasikan pembangunan

peningkatan kesejahteraan masyarakat
kelurahan, sedangkan untuk faktor
penghambat yang ditemui adalah masih
dalam

rendahnya partisipasi

pengambilan keputusan, di mana

karena masyarakat banyak tidak hadir
dalam mengikuti rapat Musrenbang
maka terkesan masih belum optimal.
Selain itu masih rendahnya partisipasi
dalam pemanfatan hasil pembangunan
dari kesadaran

tercermin tingkat

masyarakat dalam menjaga, memelihara
hasil

pembangunan yang telah dibuat masih

serta memanfaatkan

belum maksimal.

KESIMPULAN
Dari

diperoleh temuan bahwa partisipasi

penelitian yang dilakukan

masyarakat dalam pembangunan yang
dilakukan di
Rahuk Kecamatan Tanah Putih cukup
baik. faktor

pendukung partisipasi

Kelurahan Cempedak

Selain itu, beberapa
dalam
masyarakat di Kelurahan Cempedak
Rahuk Kecamatan Tanah Putih adalah

tingginya partisipasi dalam pelaksanaan

kegiatan dan tingginya partisipasi
dalam  pemantauan dan evaluasi
pembangunan  untuk  mendukung

peningkatan kesejahteraan masyarakat
kelurahan. Faktor penghambat yang
adalah  masih

ditemui rendahnya

partisipasi dalam pengambilan
keputusan dan rendahnya partisipasi
dalam pemanfatan hasil pembangunan.
Penelitian ini masih banyak
keterbatasan, ke depan untuk peneliti

selanjutnya dapat melakukan penelitian
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lebih mendalam berkaitan dengan
permasalahan yang sama yang dapat

menggunakan  metode,

bahkan

mendapatkan informasi dan temuan

responden

lokasi yang berbeda agar

yang lebih luas.
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